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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi POC kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat cherry pada tanah gambut. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 13 Januari 2019 sampai dengan 21 April 2019di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor, yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 5 ulangan dan 4 tanaman sampel. Perlakuan yang dimaksud adalah 10%, 20%, 30%, 40%, 50%. Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, volume akar, berat kering akar, berat kering atas tanaman, berat kering tanaman, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, berat per buah.Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi POC kotoran kambing tidak dapat meningkatkan pertumbuhan, namun dapat meningkatkan hasil tanaman tomat cherry pada tanah gambut. Pemberian POC kotoran kambing dengan konsentrasi 20% menunjukkan bahwa konsentrasi yang efektif untuk tanaman tomat cherry pada tanah gambut. 
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THE  EFFECT  OF  LIQUID ORGANIC FERTILIZER CONCENTRATION OF GOAT MANURE ON THE GROWTH AND YIELD OF CHERRY 
TOMATOES ON PEAT SOILS

RizkiFauzan(1), Nurjani(2), Maulidi(2)
(1) Faculty of Agriculture students (2) Faculty of Agriculture teaching staff
Tanjungpura University

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of liquid organic fertilizer of goat manureon the growth and yield of cherry tomatoes on peat soil. The research was conducted fromJanuary 13th 2019 to April 21th2019 in the garden of the Faculty of Agriculture, Tanjungpura University, Pontianak. The study used a completely randomized design (CRD) method in which the application of liquid organic fertilizer concentration as a single factor. The treatments were designed in five levelsof concentrationwith 5 replications and 4 sample plants. The treatment were 10%, 20%, 30%, 40%, 50%. The variables observed in this study were plant height, root volume, root dry weight, of the plant dry weight, plant dry weight, amount of fruit crops, weight of fruit crops, weight of fruit. Based on the results of the study, it can be concluded that giving various concentrations of liquid organic fertilizer of goat manurecannot increase growth, but can inrease cherry tomato yield on peat soils. Giving liquid organic fertilizer goat manure with concentration 20% indicates the effective concentration for cherry tomato plants on peat soils.
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PENDAHULUAN
Tomat (Lycopersicum esculentum) merupakan tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia, terutama untuk bumbu masakan, bahan baku industri makanan dan minuman. Salah satu varietas tomat yang masih belum terkenal dikalangan masyarakat khususnya di Kalimantan Barat yaitu tomat cherry. 
Tomat cherry merupakan jenis tomat buah yang mempunyai citarasa tersendiri dikalangan konsumennya yaitu dijadikan buah segar untuk pencuci mulut dan pelepas dahaga layaknya buah anggur. Namun, produksi tomat cherry di Kalimantan Barat sampai saat ini masih sangat kurang, karena varietas tomat yang banyak ditanam oleh petani adalah tomat varietas ratna, berlian, kingkong, intan dan meranti. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2015) produksi tanaman tomat di Kalimantan Barat pada tahun 2014 yaitu sebesar 2.112 ton dengan luas lahan 505 ha.Produksi tanaman tomat di tahun 2015 mengalami penurunan yaitu sebesar 2.053 ton dengan luas lahan 531 ha.
Kalimantan Barat memiliki potensi yang cukup besar dalam upaya pengembangan tanaman yang didukung oleh tersedianya lahan gambut. Menururt Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2016), luas wilayah tanah gambut di Kalimantan Barat mencapai 1.543.752 ha. Namun kenyataannya pemanfaatan tanah gambut masih dihadapkan pada beberapa faktor pembatas, salah satunya mempunyai sifat fisik, kimia dan biologi yang tidak menguntungkan untuk budidaya tanaman tomat dikarenakan tingkat kesuburan yang rendah, kurang tersedianya unsur hara makro dan mikro serta proses dekomposisi yang lambat dan sulit menahan air (Hardjowigeno,1992). Selain tanah faktor pemupukan juga sangat berpengaruh untuk meningkatkan produksi tanaman tomat. Untuk pertumbuhan dan hasil yang baik, tanaman tomat membutuhkan unsur hara yang lengkap, baik unsur hara makro maupun mikro. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam peningkatan produktivitas tanaman tomat di lahan gambut dengan pemberian POC kotoran kambing.
Kotoran padat kambing biasanya langsung digunakan oleh masyarakat sebagai pupuk organik untuk tanaman. Kotoran kambing memiliki struktur yang keras dan lama diuraikan oleh tanah sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan maksimal. Salah satu alternative pengolahan kotoran padat kambing adalah dengan dibua tsebagai POC. Sampai saat ini belum begitu banyak pemanfaatan kotoran padat yang diolah menjadi pupuk organik cair, padahal dengan diolah menjadi pupuk organik cair tersebut dapat disimpan dalam waktuyang lama dan lebih efesien ( Maulana, 2010).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi POC kotoran kambing yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat cherry pada tanah gambut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, Kota Pontianak dengan ketinggian tempat 1,5mdpl. Penelitian ini berlangsung dari tanggal 13Januari 2019 sampai dengan tanggal 21 April 2019.
Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor, yang terdiri dari 5 taraf perlakuan dengan 5 ulangan dan 4 tanaman sampel. Perlakuan yang dimaksud adalah 10% POC kotoran kambing, 20% POC kotoran kambing, 30% POC kotoran kambing, 40% POC kotoran kambing, 50% POC kotoran kambing.
Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan media yaitu membersihkan tanah dari sisa tanaman yang belum melapuk, akar-akar tanaman dan ranting-ranting kayu, media tanam kemudian dimasukkan ke dalam polybag ukuran50 cm x 50 cm sebanyak10 kg, pengapuran dilakukan 2 minggu sebelum tanam sebanyak 30 g/polybag, pemberian pupuk dasar Urea3,2g/tanaman, penyemaian bibit dengan menggunakan gelas plastic kemasan yang diberi1benih per gelasnya, penanaman bibit tanaman dilakukan setelah tanaman memiliki 4 helai daun yang telah membuka sempurna, pemberian POC kotoran kambing sesuai konsentrasi perlakuan dan diberikan seminggu setelah tanaman dalam interval waktu pemberian seminggu sekali, pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan gulma, pemasangan ajir, pemangkasan,pengendalian hama dan penyakit serta pemanenan ketika tanaman sudah sesuai criteria panen.
Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm), volume akar (cm3), berat kering akar (g), berat kering bagian atas tanaman (g), berat kering total (g), jumlah buah per tanaman (buah), berat buah per tanaman (g), berat per buah (g). Selain pengamatan pada tanaman, dilakukan juga pengamatan terhadap kondisi lingkungan yaitu suhu udara (oC), kelembaban (%)dan pH tanah. Data yang diperoleh di analisis dengan Uji F taraf 5%. Apabila hasil Uji F perlakuan menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji BNJ taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HasilPenelitian
Hasil analisis keragaman terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman (cm), volume akar (cm3), berat kering akar (g), berat kering atas tanaman (g),berat kering total (g) menunjukkan berpengaruh tidak nyata, tetapi berpengaruh nyata pada varibel pengamatan  jumlah buah per tanaman (buah), berat buah pertanaman (g), berat per buah (g). Hasil dari analisis keragaman yang berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 1.







Tabel 1. Uji BNJ Taraf 5% Pengaruh Konsentrasi POC Kotoran Kambing terhadap Jumlah Buah Per Tanaman (JBPT), Berat Buah Per Tanaman (BBPT) dan Berat Per Buah (BPB).
	Konsentrasi POC Kotoran Kambing
	JBPT
	BBPT
	BPB

	10%
	12.3 ab
	79.3 a
	20.90 c

	20%
	12.0 ab
	105.6 ab
	28.96 b

	30%
	12.2 ab
	116.6 a
	30.74 ab

	40%
	16.2 a
	130.2 a
	27.46 b

	50%
	9.0 b
	88.0 b
	34.28 a

	BNJ 5%
	4.58
	27.26
	4.43


Keterangan = Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji Beda Nyata Jujur taraf 5%

Hasil uji BNJ pada Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah buah per tanaman yang diberi POC kotoran kambing pada konsentrasi 40% berbeda nyata dibandingkan dengan jumlah buah per tanaman yang diberi POC kotoran kambing pada konsentrasi 50%, sedangkan dengan perlakuan lain berbeda tidak nyata. Tanaman tomat cherry yang diberi konsentrasi 40% POC kotoran kambing memiliki nilai rerata volume akar tertinggi yaitu 16,2 buah. pada pemberian POC kotoran kambing dengan konsentrasi 50% memiliki nilai terendah yaitu 9,0 buah.
Hasil uji BNJ pada variabelberat buah per tanaman yang diberi POC kotoran kambing pada konsentrasi 40% berbeda nyata dibandingkan dengan berat buah per tanaman pada konsentrasi 10% dan 50%, tetapi berbeda tidak nyata dibandingkan dengan berat buah per tanaman yang diberi POC kotoran kambing pada konsentrasi 20%, dan 30%. Tanaman tomat cherry yang diberi konsentrasi 40% POC kotoran kambing memiliki nilai rerata volume akar tertinggi yaitu 130,2 g. pada pemberian POC kotoran kambing dengan konsentrasi 10% memiliki nilai terendah yaitu 79,3 g.
Hasil uji BNJ pada variabel berat per buah yang diberi POC kotoran kambing pada konsentrasi 50% berbeda nyata dibandingkan dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 40%, tetapi berbeda tidak nyata jika dibandingkan dengan berat per buah yang diberi POC kotoran kambing pada konsentrasi 30%. Tanaman tomat cherry yang diberi konsentrasi 50% POC kotoran kambing memiliki nilai rerata volume akar tertinggi yaitu 34.28 g. pada pemberian POC kotoran kambing dengan konsentrasi 10% memiliki nilai terendah yaitu 20.90 g.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis keragaman seluruh pengamatan bahwa konsentrasi POC kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan berat per buah. Sedangkan pemberian POC kotoran kambing berbagai konsentrasi berpengaruh tidak nyata terhadap variabel tinggi tanaman, volume akar, berat kering akar, berat kering atas tanaman, dan berat kering total.
Pemberian POC kotoran kambing terhadap volume akar menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Hal ini disebabkan pertumbuhan akar meliputi pemanjangan dan pelebaran akar yang dipengaruhi oleh faktor media dan faktor lingkungan. Menurut Benjamin (2000) sistem perakaran tanaman dapat dipengaruhi oleh kondisi tanah atau media tumbuh tanaman. Faktor media tanam berkaitan erat dengan daya dukungnya terhadap pertumbuhan akar sebagai organ yang berfungsi untuk menyerap air dan unsur hara. 
Islami dan Utomo (1995), menyatakan bahwa akar membutuhkan hara mineral yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangannya, dimana peningkatan kesuburan tanah akan menyebabkan akar memperbanyak percabangannya. Semakin banyak cabang-cabang akar yang terbentuk maka semakin besar pula unsur hara yang diserap oleh tanaman sehingga dapat meningkatkan volume akar, tinggi tanaman dan berat kering tanaman.
Menurut Gardner (1991), bahwa pertumbuhan dan perkembangan sistem perakaran dipengaruhi oleh laju pembelahan dan pembesaran sel pada perakaran yang dapat meningkatkan volume akar tanaman. Ditambahkan Sutejo dan Kartasapoetra (1998), bahwa untuk perkembangan sistem perakaran tanaman diperlukan unsur N dan P yang merupakan bagian dari protoplasma dan inti sel. Sebagai bagian dari inti sel, unsur tersebut sangat penting dalam pembelahan sel dan perkembangan jaringan meristematik.
Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator pertumbuhan tanaman. Pertambahan tinggi tanaman merupakan bentuk adanya proses pembelahan dan pembesaran sel. Hasil fotosintesis pada tanaman digunakan untuk pertumbuhan berbagai organ tanaman seperti akar, batang, dan daun.
Adapun faktor yang mempengaruhi fotosintesis adalah cahaya, CO2, air, suhu, dan unsur hara. Menurut Dwijoseputro (1989), suhu berpengaruh terhadap mekanisme membuka dan menutupnya stomata. Apabila suhu ekstrim yang terjadi pada siang hari maka stomata akan menutup untuk mengurangi laju transpirasi dari daun. Membukanya stomata akan memudahkan CO2 ke dalam daun sehingga dapat meningkatkan laju fotosintesis.
Hasil analisis keragaman terhadap tinggi tanaman tomat cherry pada Tabel 2  menunjukkan bepengaruh yang tidak nyata. Hal ini dikarenakan faktor luar dan faktor dalam. Menurut Gardner (1991), faktor dalam adalah semua faktor yang terdapat dalam tubuh tanaman antara lain faktor genetik yang terdapat di dalam gen dan hormon. Gen berfungsi mengatur sintesis enzim untuk mengendalikan proses kimia dalam sel, sedangkan hormon merupakan senyawa organik tanaman yang mampu menimbulkan respon fisiologi pada tanaman.
Menurut Harjadi (1986), laju transpirasi dipengaruhi faktor lingkungan yaitu suhu dan kelembaban. Apabila suhu tinggi maka kelembaban akan rendah, sehingga menyebabkan laju transpirasi akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Meningkatnya laju transpirasi menyebabkan tanaman menyerap air dari dalam tanah meningkat untuk mengimbangi penguapan yang tinggi. Dengan demikian, akan meningkatkan penyerapan unsur hara yang laju bersama air, sehingga kebutuhan unsur hara bagi tanaman dapat terpenuhi serta hasil fotosintesis meningkat dan akhirnya dapat memperbaiki pertumbuhan tinggi tanaman.
Menurut Tisdale dan Nelsosn (1990), menunjukkan bahwa ketersediaan unsur hara yang semakin baik maka pada proses fotosintesis akan meningkatkan fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman terutama nitrogen yang sangat berperan dalam proses pembentukan karbohidrat, asam nukleat, klorofil, protoplasma, senyawa organik dan protein pada tanaman yang merupakan komponen pembentukan berat kering tanaman. 
Berat kering tanaman mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis tanaman dari senyawa anorganik terutama air dan karbondioksida. Unsur hara yang telah diserap akar baik yang digunakan dalam sintesis senyawa organik maupun yang tetap dalam ionik pada jaringan tanaman akan memberikan kontribusi terhadap pertambahan berat kering tanaman (Lakitan, 1991). 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC kotoran kambing pada variabel pertumbuhan tanaman berpengaruh tidak nyata, sedangkan variabel hasil menunjukkan pengaruh yang nyata. Hal ini disebabkan karena penyediaan hara pada pupuk organik bersifat slow release atau lambat tersedia, sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Sutanto, 2002). Kandungan yang terdapat pada pupuk organik mengandung hara makro  N, P, K, Ca, Mg, maupun hara mikro Cu, Zn, dan Mn. Salah satu unsur hara yang tidak selalu berada dalam kondisi tersedia adalah nitrogen (N). Nitrogen merupakan salah satu unsur hara esensial bagi tanaman sehingga sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Namun demikian, jika nitrogen dalam tanah tidak dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman, maka dibutuhkan input senyawa yang dapat menyuplai ketersediaan nitrogen karena jika tidak terpenuhi, maka pertumbuhan tanaman akan terganggu, Havlin dkk. (2005).
Disamping unsur hara N, tanaman juga membutuhkan unsur hara P dan K. Peran unsur P bagi pertumbuhan tanaman adalah sebagai sumber unsur hara berbentuk fospor bagi tanaman, merangsang pertumbuhan akar yang lebih baik sehingga tumbuhan bisa kuat, memacu tanaman supaya pembentukan bunga, biji dan buah lebih cepat, mempercepat umur panen, serta meningkatkan daya tahan tanaman dari serangan hama, penyakit maupun kekeringan (Soepardi, 1983). Adapun peran unsur hara K adalah memperkuat tumbuh tegak tanaman, memperbanyak pertumbuhan pati, memperkuat ketahanan hasil panen terhadap kemungkinan kerusakan saat pengangkutan dan penyimpanan bagi tanaman. Kalium penting untuk perkembangan klorofil, meskipun tidak seperti magnesium memasuki susunan molekulnya (soegiman, 1982). 
Menurut Darjanto dan Satifah (1990), faktor lingkungan sekitar tanaman juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman yaitu suhu dan kelembaban. Pada saat penelitian rerata suhu udara di lapangan berkisar 28,2 – 29,60C dan rerata kelembaban 83,5 – 75,8%. Menurut Rismunandar (1995), pertumbuhan tomat dalam fase vegetatif suhu udara rerata 17 - 280C, sedangkan kelembaban adalah 80%. Hal ini berarti suhu siang selama penelitian kurang mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat cherry. Apabila suhu siang tinggi maka respirasi akan meningkat. Menurut Dwijoseputro (1989), suhu berpengaruh terhadap mekanisme membuka dan menutupnya stomata. Apabila suhu ekstrim yang terjadi pada siang hari, maka stomata akan menutup untuk mengurangi laju transpirasi dari daun. Membukanya stomata akan memudahkan CO2 terfiksasi dalam daun sehingga dapat meningkatkan laju fotosintesis. Jika suhu udara sesuai fase pembungaan, maka bunga tidak akan rontok. Pada fase pembentukan buah, suhu udara yang cocok menyebabkan buah berukuran besar dan bentuknya normal, selain itu faktor genetik tanaman sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Pada variabel hasil pada tanaman tomat cherry yang diberi perlakuan POC kotoran kambing menunjukkan pengaruh yang nyata, hal ini disebabkan tanaman yang dipupuk dengan POC kotoran kambing mendapatkan asupan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga menghasilkan jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, berat per buah yang terbaik. Bahan tersebut diantaranya adalah unsur N, P, K, Ca, Mg, S, Cu, Zn, Mn, Fe yang ada terkandung didalam POC kotoran kambing. Unsur hara mikro Cu, Zn, Mn dan Fe meskipun dibutuhkan tanaman dalam jumlah sedikit, namun mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam kaitannya dengan fungsi enzim yang dibutuhkan tanaman dalam mendukung proses metabolisme. Namun unsur makro N, P dan K  yang tekandung pada POC kotoran kambing sangat banyak diperlukan terhadap tanaman pada fase generatif. Setyamidjaja (1986) menyatakan bahwa N berperan dalam mempercepat pengubahan karbohidrat menjadi protein yang berpengaruh pada pembelahan, pemanjangan, dan pembesaran sel baru sehingga mempercepat pembentukan buah. Menurut sutedjo (1995), unsur fosfor merangsang pembentukan bunga, buah dan biji serta mempercepat pematangan buah tomat, Sedangkan kalium mencegah terjadinya kerontokan bunga dan meningkatkan kualitas buah menjadi lebih baik. 
Mas’ud (1993), menyatakan bahwa translokasi fotosintat ke buah tanaman tomat nyata dipengaruhi unsur kalium, dimana kalium mempertinggi pergerakan fotosintat keluar dari daun menuju akar dan hal ini akan meningkatkan penyediaan energi untuk pertumbuhan akar, perkembangan ukuran serta kualitas buah sehingga berat buah bertambah.
Permberian POC kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman , dan berat per buah dapat dilihat pada Tabel 8, 10, 12. Hal ini diduga pemberian POC kotoran kambing Pemberian POC dapat memperbaiki sifat kimia tanah yaitu pH tanah. sehingga perakaran tanaman berkembang dan membentuk cabang-cabang akar serta mampu menyerap unsur hara dengan baik.
Buckman dan Brady (1982) menyatakan bahwa pH tanah dapat mempengaruhi ketersediaan unsur hara. pH tanah setelah inkubasi yaitu 5,62. Menurut Rismunandar (1995), untuk mendapatkan hasil yang baik, tomat memerlukan pH tanah 5,5-6,5. Hal ini berarti pH tanah selama penelitian cocok untuk pertumbuhan tanaman tomat cherry sehingga unsur hara menjadi tersedia. 
Menurut Harjadi (1986) dalam pembentukan dan pengisian buah sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara untuk proses fotosintesis yaitu, karbohidrat, lemak, protein, dan vitamin yang akan ditranslokasikan ke bagian penyimpanan yaitu buah. Setyamidjaja (1986) menyatakan bahwa fosfor merupakan unsur penting dalam pembentukan buah karena fosfor mengubah karbohidrat menjadi energi dan senyawa lainnya. Sedangkan K berperan dalam proses fotosintesis yang berhubungan dengan daya fotosintesis dan translokasi asimilat ke bagian buah. Semakin banyak asimilat yang tersedia di jaringan buah maka buah yang dihasilkan semakin besar dan berat (Hakim, dkk. 1986).
Pemberian POC kotoran kambing pada konsentrasi 40%  memiliki nilai rerata tertinggi terhadap jumlah buah per tanaman dan berat buah pertanaman. Hal ini disebabkan karena buah tomat yang ada jumlahnya banyak tetapi sangat kecil. Semakin banyak buah yang dipelihara, maka ukuran buah semakin kecil, penurunan ukuran buah dengan semakin banyaknya buah disebabkan oleh fotosintat yang dihasilkan tidak cukup untuk memenuhi kapasitas lubuk untuk meningkatkan ukuran buah (Zamzami dkk. 2015).  Namun demikian, pemberian pada konsentrasi 50% cenderung memiliki nilai tertinggi terhadap berat per buah. Semakin sedikit buah yang ada, maka semakin besar bobot berat per buah, hal ini disebabkan fotosintat yang dihasilkan oleh daun hanya terkonsentrasi pada buah yang tidak terlalu banyak, sehingga berat per buah akan meningkat, (zamzami dkk.2015). Gumelar dkk.(2014), menambahkan bahwa pengurangan buah dapat meningkatkan berat per buah. Hal tersebut dimaksudkan mengurangi persaingan penggunaan fotsintat antara buah dan bunga, sehigga fotosintat dapat terkonsentrasi untuk perkembangan buah. Adijaya dan Yasa (2014), menambahkan bahwa semakin sedikit jumlah buah dalam satu tandan dapat menyebabkan peningkatan ukuran buah karena penjarangan buah mengurangi persaingan antar buah dalam mendapatkan asimilat yang digunakan untuk pertumbuhan buah, sehingga buah yang dihasilkan lebih besar dan bentuk buah lebih baik.
Pemberian POC kotoran kambing dengan konsentrasi 10% dan 50% tidak dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat cherry. Hal ini disebabkan oleh pemberian dengan konsentrasi yang terlalu banyak dapat menyebabkan tanaman keracunan. Menurut Kartasapoetra (1988) dalam Sampoerna dkk. (2012) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk yang terlalu banyak menyebabkan larutan tanah menjadi pekat sehingga air dan garam-garam mineral tidak dapat diserap oleh akar dan terjadi penimbunan garam atau ion-ion dipermukaan akar yang akan menghambat penyerapan hara dan menimbulkan keracunan bagi tanaman, apabila konsentrasi yang diberikan pada tanaman terlalu sedikit, maka menyebabkan tanaman tidak tumbuh dengan optimal serta pemupukan yang dilakukan menjadi tidak efektif.
Pemberian POC kotoran kambing pada konsentrasi 40% cenderung memiliki nilai rerata tertinggi terhadap jumlah buah per tanaman dan berat buah pertanaman, sedangkan pemberian pada konsentrasi 50% cenderung memiliki nilai tertinggi terhadap berat per buah. Hasil rerata pada veriabel jumlah buah per tanaman dan berat buah per tanaman  lebih rendah dibandingkan dengan deskripsi tanaman tomat Cherry. Hal ini menunjukkan bahwa POC kotoran kambing belum mampu untuk meningkatkan hasil untuk tanaman tomat cherry.

C. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
1. Pemberian perlakuan POC kotoran kambing dapat meningkatkan hasil tanaman tomat, namun tidak dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat cherry.
2. Perlakuan pemberian POC kotoran kambing pada konsentrasi 20%  merupakan konsentrasi yang efektif pada hasil tanaman tomat cherry di tanah gambut.
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